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HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
DENGAN DISIPLIN KERJA PADA GURU DI MAN AEK NAT AS 

KABUP A TEN LABUHANBA TU UT ARA 

Irma Gustriani 
11.860.0060 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul hubungan kepemimpinan transformasional dengan 
disiplin kerja di MAN Aek Natas kab. Labuhanbatu Utara. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana hubungan kepemimpinan transformasional dengan 
disiplin kerja pada Guru di MAN Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 36 orang guru di MAN Aek Natas. Metode 
pengumpunlan data dengan menggunakan teknik total sampling. Kepemimpinan 
transformasional diukur dengan menggunakan Skala Kepemimpinan 
Transformasional yang terdiri dari 35 item valid (C( = 0,938), sedangkan Disiplin 
Kerja diukur dengan menggunakan Skala Disiplin Kerja yang terdiri dari 36 item 
valid (C( = 0,929). Hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 
product moment yang memiliki koefisien korelasi rxy sebesar 0,607 dengan p = 
0,000 (p = < 0,05) yang artinya hipotesis diterima, yaitu ada hubungan antara 
kepemimpinan transformasional terhadap disiplin kerja. Sumbangan yang 
diberikan oleh variabel kepemimpinan transformasional dengan disiplin kerja 
sebesar 36,9% terhadap disiplin kerja pada guru di MAN Aek Natas sedangkan 
sisanya 63,1% ditentukan oleh faktor lain-faktor lain, yaitu tujuan dan 
kemampuan, balas jasa, waskat (pengawasan ketat), sanksi hukuman, ketegasan, 
dan hubungan kemanusiaan. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja,, Kepemimpinan Transformasional 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam suatu organisasi, baik organisasi dalam bidang pemerintahan, 

pendidikan, hukum, dan lainnya pasti memiliki pegawai atau anggota ataupun 

bawahan yang membantu jalannya organisasi agar berjalan dengan sebaik-

baiknya. Tentunya dalam setiap organisasi menginginkan kinerja para pegawai 

yang maksimal dan produktif agar pekerjaan yang diberikan dapat diselesaikan 

dengan memuaskan. Contohnya dalam organisasi di bidang pendidikan, yaitu 

guru. 

Guru adalah pengelola kegiatan proses belajar mengaJar dan bertugas 

untuk mengarahkan kegiatan belajar s1swa agar bisa mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru bekerja pada lembaga pendidikan, yaitu sekolah yang terbagi 

atas beberapa tingkatan, seperti sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama 

(SMP), dan sekolah menengah atas (SMA). Selain memiliki kewajiban untuk 

mengajarkan ilmu pengetahuan di sekolah, guru adalah seorang pegawai yang 

bekerja dalam suatu lembaga organisasi yang diberi kewajiban untuk 

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

Guru memiliki peran dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang 

ditandai dengan kualitas lulusan yang siap pakai. Kualitas tersebut dapat 

itingkatkan melalui peningkatan profesionalisme guru yang mengutamakan tugas 

engan penuh tanggung jawab serta memahami tugas dan fungsinya sebagai 
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pendidik. Kondisi demikian dapat terjadi apabila guru memiliki kinerja yang baik. 

Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan 

harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah 

mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. 

Dalam suatu organisasi yang dipercayai masyarakat untuk mengelola 

sumber daya menjadi lebih baik, haruslah memiliki peraturan yang bersifat jelas, 

mudah dipahami, dan adil karena tanpa aturan-aturan yang ditetapkan tidak 

mungkin rasanya suatu organisasi akan berjalan dengan baik dan pasti akan 

banyak anggota-anggota organisasi yang memiliki sikap acuh tak acuh dengan 

peerkembangan organisasi tersebut. 

Kehidupan dalam suatu organi'sasi akan sangat membutuhkan ketaatan dari 

anggota-anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang berlaku pada organisasi 

tersebut. Dengan kata lain, disiplin kerja pada anggota organisasi sangat 

dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan organisasi akan sukar dicapai apabila 

tidak ada disiplin kerja. Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009) mengatakan bahwa 

disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk menaati norma-

norma peraturan yang berlaku di sekitamya. 

Disiplin kerja seorang pegawai yang baik akan mempercepat tujuan 

organisasi, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan 

memperlambat pencapaian tujuan organisasi. Menurut Lateiner (dalam Sutrisno, 

009) disiplin kerja merupakan kekuatan yang berkembang di dalam tubuh 

ggota organisasi dan menyebabkan para anggota organisasi tersebut dapat 

menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai 
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tinggi dari pekerjaan dan perlaku. Sarna halnya dengan anggota-anggota 

organisasi tertentu, Guru yang merupakan anggota organisasi dalam bidang 

pendidikan juga diharapan memiliki sikap disiplin kerja yang dapat meningkatkan 

kinerja dan dapat mencapai tujuan organisasi. 

Pada kenyataannya, masih banyak sikap indisipliner atau ketidak 

disiplinan kerja pada guru, khusunya di Indonesia. Hal ini dijelaskan oleh Kathryn 

(2013) yang mengatakan bahwa level kedisiplinan guru di Indonesia masih 

rendah. Guru-guru masih sering meninggalkan tugas sehingga memicu kemalasan 

pada siswa, menikrnati gaji buta, tidak malu pada diri sendiri, orangtua siswa, dan 

pemerintah. Namun, hal tersebut masih ditambah dengan ketidaktegasan 

pemimpin, yaitu kepala sekolah. Fenomena malas mengajar merupakan pencitraan 

guru yang tidak baik bagi dunia pendidikan 

Kenyataan yang terjadi tersebut menegaskan bahwa seorang pem1mpm 

memang memiliki keterlibatan yang amat penting dalam menciptakan lingkungan 

organisasi yang kondusif ataupun sebaliknya. Dalam meningkatkan disiplin kerja, 

faktor kepemimpinan memang menjadi faktor yang sangat mempengaruhi suatu 

organisasi. Para bawahan cenderung akan melihat bagaimana cara pemimpinnya 

dalam mengelola organisasi dan akan mengikuti apa yang dilakukan oleh 

pemimpinnya. Dalam organisasi sekolah, kepala sekolah adalah orang yang 

sangat berpengaruh dalam mengembangkan sekolah. Di tangan pemimpin (kepala 

sekolah) inilah sekolah bisa menjadi unggul, berhasil ataupun sebaliknya. 

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya seharusnya menerapkan 

kebijakan yang dirasa tepat bagi keberhasilan sekolah. Kebijakan kepala sekolah 
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merupakan implementasi dari gaya kepemimpinan dalam memimpin sekolah. 

Gaya kepemimpinan inilah yang selanjutnya akan dipersepsikan oleh semua 

bawahan termasuk guru. Kepala sekolah hendaklah dapat mentransformasikan 

visi dan misi yang akan dicapai sekolah dan diharapkan dapat memotivasi para 

bawahannya agar dapat mencapai tujuan dan keberhasilan sekolah bersama-sama. 

Salah satu model kepemimpinan yang memiliki kriteria untuk 

mentransformasikan visi dan misi kepada bawahannya adalah model 

kepemimpinan transformasional. Menurut Setiawan (2013) kepemimpinan 

transformasional merupakan sebuah proses di mana para pemimpin dan pengikut 

menaikkan diri ke tingkat motivasi dan semangat yang lebih tinggi dalam 

organisasi. Pemimpin tersebut mencoba menimbulkan kesadaran dari pengikutnya 

dengan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi dan nilai-nilai moral dan bukan 

didasarkan pada emosi, kecemburuan, dan kebencian. 

Kepemimpinan transformasional juga melibatkan nilai-nilai, tetapi nilai

nilai yang relevan untuk mengubah proses seperti kejujuran, keterbukaan, 

tanggung jawab, dan timbal balik. Seorang pemimpin yang memiliki gaya 

kepemimpinan transformasional harus mampu mengartikulasikan dan 

mengkomunikasikan visi secara jelas untuk memperkuat visi yang ada atau 

membangun komitmen untuk menciptakan visi baru, mampu bertindak dengan 

kepercayaan yang tinggi dan optimistik, dapat mengekspresikan kepercayaan 

kepada pengikut atau bawahannya dan harus dapat menjadi teladan bagi para 

pengikutnya. 
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Masih banyak ditemukannya kasus-kasus seperti ketidaksiplinan para 

anggota organisasi karena kurangnya pengawasan pimpinan. Padahal, apabila 
' 

seseorang pemimpin memiliki gaya kepemimpinan transformasional yang kuat 

dan dapat diaplikasikan dengan baik kepada para anggotanya maka suatu 

organisasi tidak akan mengalami ketidaksiplinan dalam bekerja. Walaupun 

disadari bahwa kepemimpinan transformasional itu sangat mempengaruhi para 

bawahannya, pada kenyataannya masih banyak pemimpin yang belum dapat 

menerapkan kepemimpinannya secara efektif dan belum dapat mentransformasi 

nilai-nilai, visi dan misi kepada bawahannya sehingga menimbulkan tingkat 

kedisiplinan yang rendah pada bawahannya. 

Guru dan pemimpinnya, yaitu kepala sekolah dalam hal ini dapat menjadi 

tinjauan dalam melihat kaitan antara kepemimpinan transformasional dengan 

disiplin kerja tersebut. Berkaitan tentang disiplin kerja dan kepemimpinan 

transformasional, peneliti menemukan fenomena yang juga terjadi pada beberapa 

orang guru di sekolah MAN Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara. Para guru 

masih terlihat memiliki tindakan kurang disiplin, contohnya: masih terdapat 

beberapa orang guru yang sudah keluar kelas walaupun jam pelajaran belum 

selesai, masih ada guru-guru yang terlambat masuk ke kelas ataupun terlambat 

datang ke sekolah, bahkan ada yang mengobrol dengan ternan sekerjanya ketika 

jam pelajaran masih berlangsung. Tidak hanya ketika kepala sekolah tidak berada 

di tempat, sewaktu kepala sekolah berada di sekolah juga masih ditemukan 

beberapa orang guru yang terlambat masuk ke kelas ketika jam pelajaran 

berlangsung karena masih mengobrol dengan temannya. Ketika peneliti 
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melakukan ot!l)ervasi ke sekolah tersebut, peneliti menemukan ketidaksiplinan 

beberapa orang guru yang dengan sengaja pergi keluar lingkungan sekolah untuk 

berbelanja bahan-bahan keperluan sehari-sehari mereka, dan menurut beberapa 

orang guru lainnya, hal seperti itu adalah hal yang lumayan sering mereka lakukan 

ketika memiliki waktu luang. 

Beberapa orang guru berpendapat bahwa kepala sekolah tidak begitu 

memperhatikan bagaimana kedisiplinan para bawahannya, terbukti dengan tidak 

adanya sanksi yang diberikan kepada para guru yang melanggar aturan yang ada 

dalam sekolah tersebut sehingga para guru merasa bahwa apa yang mereka 

lakukan tidak memberatkan kepala sekolah dan masih dalam hal yang wajar, 

padahal sebagai seorang yang memiliki kewajiban, aturan-aturan tersebut tidaklah 

boleh dilanggar. Secara demografi , letak sekolah ini juga terletak pada lokasi yang 

tidak mudah dijangkau dengan cepat oleh guru, sehingga hal ini juga menjadi 

salah satu penyebab permasalahan yang berhubungan dengan kedisiplinan dan 

ketepatan waktu kehadiran di sekolah. Jika ada guru yang terlambat, kepala 

sekolah hanya menegur guru tanpa memberikan sanksi yang tegas bagi guru yang 

terlambat berulang-ulang. Adanya sikap tidak disiplin ini tentunya sangat tidak 

baik apabila didiamkan berlarut-larut, hal ini membutuhkan ketegasan dari kepala 

sekolah sebagai pemimpin. 

Berdasarkan uraian di atas dan fenomena yang terjadi di lapangan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "hubungan 

kepemimpinan transformasioal dengan disiplin kerja guru di MAN Aek Natas 

Kabupaten Labuhanbatu Utara." 

... .. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam organisasi di bidang pendidikan, para guru adalah bagian dari 

organisasi yang bertugas untuk mengajar para siswa-siswinya. Selain menjadi 

pengajar untuk para siswa, guru diharuskan untuk memiliki tingkat kedisiplinan 

yang tinggi agar kegiatan mengajar di sekolah berjalan dengan baik dan apabila 

para guru memiliki sikap indisipliner, maka kegiatan mengajar tidak akan berjalan 

dengan baik. Disiplin perlu dibina dengan tujuan untuk menegakkan peraturan 

dalam suatu organisasi. Disiplin memiliki banyak faktor yang memengaruhinya, 

salah satunya adalah faktor kepemimpinan. 

Salah satu perilaku kerja guru dapat timbul akibat kepemimpinan kepala 

sekolah selaku pemimpinnya. Pencapaian tujuan suatu sekolah bisa diaplikasikan 

dengan menggunakan bagaimana cara kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang 

pemimpin. Kepemimpinan transformasional adalah cara seorang pemimpin dalam 

. memimpin organisasi agar lebih mengoptimalkan usaha dan tujuan ke arah yang 

ingin dicapai oleh organiasasi tersebut. Pada kenyataanya, banyak fenomena

fenomena yang terjadi pada organisasi kerja mengenai ketidakdisiplinan anggota 

organisasi yang disebabkan karena cara memimpin seorang pemimpin yang tidak 

efektif. Pada penelitian ini, peneliti akan membahas tentang hubungan 

kepemimpinan transformasional dan melihat kaitannya dengan disiplin kerja guru 

di MAN Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
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\ 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi masalah dengan hanya 

menjelaskan variabel kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja. Adapun 

yang peneliti maksud kepemimpinan transformasioal adalah cara seorang 

pemimpin, yaitu kepala sekolah dalam mengubah lingkungan kerja, memotivasi 

bawahan, menginspirasi bawahan, menghargai, dan memperhatikan karyawan 

sehingga menimbulkan persepsi atau gambaran yang berbeda pada setiap guru, 

dan disiplin kerja yang peneliti maksud adalah suatu kepatuhan terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku pada organisasi. Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya dan penelitian dilakukan kepada para guru di MAN 

Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah yang akan diteliti, yaitu apakah ada hubungan kepemimpinan 

transformasioal dengan disiplin kerja pada guru di MAN Aek Natas Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan kepemimpinan transformasional dengan 

disiplin kerja pada guru di MAN Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun 

manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

I. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan dapat menjadi referensi khususnya pada bidang ilmu psikologi 

industri dan organisasi dan manajemen sumber daya manusia serta dapat dijadikan 

bahan rujukan dan diharapkan juga dapat memperkaya bahan pustaka, serta dapat 

menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian pada 

bidang ilmu psikologi industri dan organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan 

pengetahuan serta menambah wawasan dan informasi mengenai kepemimpinan 

transformasional dan disiplin kerja, khusunya pada MAN Aek Natas sehingga 

dapat meningkatkan disiplin kerja dengan menggunakan gaya kepemimpinan 

transformasional. 
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A. Guru 

1. Pengertian Guru 

\ 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Wirawan (2013) di samping tenaga pendidik, guru merupakan 

pemimpin dalam pendidikan dan pembelajaran matapelajaran di kelas dan dalam 

pembelajaran yang diampunya. Ia harus mempengaruhi siswa agar bersikap dan 

berperilaku berdasarkan norma-norma tertentu dan harus mempengaruhi siswa 

agar mempelajari pengetahuan dan keterampilan, dengan kata lain guru 

merupakan pemimpin bagi anak didiknya. 

Menurut Sudibyo (dalam Wirawan, 2013) guru adalah pendidik dan 

pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal , pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Guru adalah seorang pengajar di sekolah negeri 

ataupun swasta yang memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan 

formal minimal berstatus sarjana, dan telah memiliki ketetapan hukum yang sah 

sebagai guru berdasarkan undang-undang guru dan dosen yang berlaku di 

Indonesia. 

Menurut beberapa pegertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru 

adalah seseorang menjadi pengajar di sekolah yang mengajarkan ilmu 

engetahuan kepada anak didiknya dan memiliki latar belakang pendidikan yang 

uai dengan apa yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 
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\ 

2. Karakteristik Guru 

Seorang guru harus efektif dan efisien dalam melaksanakan tugasnya. 

Menurut Wirawan (2013), seorang guru memerlukan karakterisitik sebagai 

berikut: 

a. Mencintai anak didiknya. 

Seorang guru bekerja untuk mengembangkan para muridnya untuk dapat 

mandiri dengan hari depan yang cerah. 

b. Pemimpin. 

Guru merupakan seorang pem1mpm yang memengaruhi anak didiknya 

untuk menguasai materi yang diajarkannya. 

c. Energetik dan antusias. 

Seorang guru harus memiliki semangat yang tinggi untuk mempengaruhi 

para siswanya dalam belajar. 

d. Kreatif dan inovatif. 

Guru harus kreatif dan inovatif khususnya dalam hal menciptakan ide-ide 

baru. 

e. Optimis dan idealis. 

Guru harus menjadi seseorang yang optimis dan mampu mengubah para 

siswanya untuk menjadi manusia yang berkembang dalam ilmu 

pengetahuan, sikap, dan perilaku menjadi seseorang yang lebih baik. 

.. .. 
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f. Rasa humor. 

Guru memang harus serius dalam mengajar, akan tetapi juga harus 

memiliki rasa humor dalam mengajar karena humor dapat menghilangkan 

kebosanan dalam belajar. 

g. Mengembangkan iklim kelas. 

Guru yang baik adalah guru yang harusnya bisa mengembangkan iklim 

akademik, iklim sosial dan iklim psikologikal di dalam kelasnya 

h. Manajemen waktu. 

Dalam mengajar, guru harus menyelesaikan materi dalam kurikulum yang 

garus diajarkannya. 

Dari beberapa uraian tentang karakteristik guru di ataas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik seorang guru harus dapat mencintai anak didiknya, menjadi 

pemimpin, dapat memanajemen waktu, dapat mengembangkan iklim kelas, 

kreatif, memiliki rasa humor, dan optimis. 

B. Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin menurut Poerwadarminta (dalam Anoraga, 2009) adalah latihan 

batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatan seseorang selalu menaati 

ata tertib dan aturan. Disiplin adalah keadaan yang menyebabkan atau 

memberikan dorongan kepada pegawai untuk berbuat dan melakukan segala 

egiatan sesuai dengan norma-norma atau aturan-aturan yang telah ditetapkan 

oleh organisisi (Wursanto, 1989). 
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Selanjutnya Muchdarsyah ( dalam Sulistiyani, 2011) menyebutkan bahwa 

disiplin berarti latihan yang mengembangkan pengendalian diri, watak, atau 

ketertiban dan efisiensi, dan kepatuhan atau ketaatan individu terhadap ketentuan 

peraturan pemerintahan atau etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat serta penghukuman yang dilakukan melalui koreksi dan latihan untuk 

mencapai perilaku yang dikendalikan. Disiplin diartikan sebagai pengendalian diri 

agar tidak melakukan sesuatu yang bertentangan dengan falsafah suatu bangsa dan 

negara. 

Ditambahkan oleh Kamsean ( dalam Sulistiyani 2011 ), disiplin merupakan 

tindakan organisasi yang dibuat untuk pegawai atau anggota organisasi guna 

memenuhi berbagai ketentuan, pendisipinan pegawai dalam hal ini adalah bentuk 

pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut dengan sukarela berusaha 

bekerja secara kooperatif dengan para pegawai lain dan dapat meningkatkan 

prestasi kerjanya. 

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan di atas, menurut Wursanto 

(1989) disiplin adalah keadaan yang menyebabkan atau memberikan dorongan 

kepada pegawai untuk berbuat dan melakukan segala kegiatan sesuai dengan 

norma-norma atau aturan-aturan yang telah ditetapkan, sedangkan Singodimenjo 

( dalam Sutrisno, 2011) mengatakan bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang 

berlaku di sekitarnya. 
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Good (dalam Wukir, 2013) mengatakan bahwa disiplin adalah proses atau 

hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan atau kepentingan guna 

mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih tepat, memiliki 

tindakan yang lebih ulet, aktif, dan diarahkan sendiri sekalipun menghadapi 

rintangan dan pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan 

hukuman ataupun hadiah. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

sikap seseorang terhadap aturan-aturan atau norma-norma di sekitamya, baik 

dalam diri sendiri, lingkungan ataupun organisasi. Seseorang yang memiliki 

disiplin yang baik akan menceriman besamya rasa tanggung jawab yang dimiliki 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya dan bagaimana ia dapat 

mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan. 

2. Aspek-Aspek Disiplin Kerja 

Amriany, (dalam Septianingrum 2007) menyebutkan ada beberapa aspek-

aspek dalam disiplin kerja, antara lain: 

a. Kehadiran 

Seseorang dijadwalkan untuk bekerja harus hadir tepat pada waktu taripa 

alasan apapun. 

b. Waktu kerja 

Waktu kerja merupakan jangka waktu saat pekerja yang bersangkutan 

harus hadir untuk memulai pekerjaan, waktu istirahat, dan akhir pekerjaan. 
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Mencetak jam kerja pada waktu hadir merupakan sumber data untuk 

mengetahui tingkat disiplin kerja. 

c. Kepatuhan terhadap perintah 

Kepatuhan terjadi apabila bawahan melakukan apa yang dikatakan oleh 

atasannya. 

d. Produktivitas kerja 

Produktivitas kerja yaitu menghasilkan lebih banyak dan berkualitas lebih 

baik dengan usaha yang sama dan diartikan juga sebagai layanan atasan 

terhadap kesesuaian layanan yang diberikan secara keseluruhan 

e. Kepatuhan terhadap aturan 

Serangkaian aturan yang dimiliki organisasi merupakan tuntutan bagi 

seseorang agar patuh, sehingga dapat membentuk perilaku yang memenuhi 

standar organisasi. Serangkaian aturan-aturan yang dimiliki kelompok 

organisasi boleh jadi merupakan tekanan pada seseorang agar patuh yang 

akan membentuk keyakinan, sikap, dan perilaku individu tersebut menurut 

standar kelompok yang ada dalam organisasi. 

f. Pemakaian seragam 

Setiap anggota organisasi atau karyawan menerima seragam setiap dua 

tahun sekali dan anggota organisasi wajib memakai seragam yang telah 

ditentukan secara lengkap dan rapi. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek

pek yang mempengaruhi disiplin kerja adalah kehadiran, waktu kerja, 
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kepatuhan terhadap perintah, produktivitas kerja, kepatuhan terhadap aturan, dan 

pemakaian seraga 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Singodimedjo (2000), faktor yang mempengaruhi disiplin 

pegawai adalah: 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya pemberian kompensasi dapat memengaruhi tegaknya 

disiplin. Para pegawai akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila 

ia merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 

payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan. 

b. Keteladanan pimpinan dalam organisasi 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 

organisasi, semua pegawai akan selalu memperhatikan bagaimana 

pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat 

mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat 

merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. 

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila 

tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan 

bersama. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Irma Gustriani - Hubungan Kepemimpinan Transformasional dengan Disiplin Kerja Guru di MAN Aek Natas Kabupaten...
17 

d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Bila ada seorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu ada 

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan 

tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap 

pelanggar disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua pegawai 

akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya akan berjanji tidak akan 

berbuat hal serupa. 

e. Pengawasan pimpinan 

Dalam seriap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 

pengawasan, yang akan mengarahkan para pegawm agar dapat 

melaksanakan pekerj aan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. 

f. Perhatian pada pegawai 

Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara satu 

dengan yang lainnya. Seorang pegawai tidak hanya puas dengan 

penerimaan kompensasi yng tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga 

masih membutuhkan perhatian yang besai dari pimpinannya sendiri. 

Keluhan dan kesulitan para pegawai ingin di dengar, dan dicarikan jalan 

keluarnya, dan sebagainya. 

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain saling menghormati , 

melontarkan pujian sesum dengan tempat dan waktunya, sering 

mengikutsertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan, serta memberi 
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tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja dengan 

menginformasikan, kemana dan untuk utusan apa, walaupun kepada 

bawahan sekalipun. 

Menumt Hasibuan (2008) pada dasamya banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan para pegawai dalam suatu organisasi, yaitu: 

a. Tujuan dan kemampuan. 

Tujuan dan kemampuan ikut mempengamhi tingkat kedisiplinan pegawai. 

Tujuan yang akan dicapai hams jelas dan ditetapkan secara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan karyawan. 

b. Teladan pimpinan 

Teladan p1mpman sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

pegawai karena pimpinan dijadikan teladan panutan oleh para 

bawahannya. Pimpinan hams memberi contoh yang baik, berdisiplin, jujur, 

adil , serta sesuai kata dengan perbuatan. 

c. Balas jasa 

Balas jasa atau gaji dan kesejahteraan ikut memengamhi kedisiplinan 

pegawai karena balas dan jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

karyawan terhadap pemsahaan ataupun organisasinya. 

d. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego 

dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama · dengan man usia lainnya. Keadilan yang dijadikan 
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kebijaksanaan dalam pemberian balas dan jasa atau hukuman akan 

merangsang terciptanya kedisiplinan pegawai yang baik. 

e. Waskat (pengawasan ketat) 

Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 

kedisiplinan pegawai organisasi . Dengan waskat berarti atasan harus aktif 

dan langsung mengawasi perilaku, moral,sikap, gairah kerja, dan prestasi 

kerja bawahannya. 

f. Sanksi hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 

pegawai. Dengan sanksi hukukam yang semakin berat, pegawai akan 

semakin takut melanggar peraturan-peraturan orgamsas1, sikap, dan 

perilaku indisipliner pegawai akan berkurang. 

g. Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan mempengaruhi 

kedisiplinan pegawai organisasi. Pimpinan harus berani tegas, bertindak 

untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi 

hukuman yang telah ditetapkan. 

h. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama pegawm ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi . 

Dari beberapa pengertian menganai faktor-faktor yang mempengaruhi 

isiplin para pegawai, dapat disimpulkan bahwa seorang pimpinan, peraturan-

eraturan yang ditetapkan dal~m organisasi, kompensasi yang diberikan, 
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kepribadian individu ataupun sanksi-sanksi yang diberikan dalam suatu organisasi 

memang begitu berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai. Maka organisasi 

yang baik haruslah berusaha menciptakan peraturan yang baik dan sesuai dengan 

para pegawm. 

4. Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja 

Menurut Handoko (dalam Hartatik, 2014) terdapat beberapa jenis-jenis 

disiplin kerja, yaitu: 

a. Disiplin diri 

Melalui disiplin diri , para pegawai diharapkan merasa bertanggung jawab 

dan dapat mengatur dirinya sendiri untuk kepentingan organisasi. Disiplin 

diri sangat besar peranannya dalam mencapai tujuan organisasi . Melalui 

disiplin diri, seorang pegawai akan menghargadi dirinya sendiri dan orang 

lain. 

b. Disiplin kelompok 

Disiplin kelompok adalah patuh, taat, dan tunduknya kelompok terhadap 

peraturan, perintah, dan ketentuan yang berlaku, serta mampu 

mengendalikan diri dari dorongan kepentingan dalam upaya pencapaian 

cita-cita dan tujuan tertenti, serta memelihara stabilitas organisasi dan 

menjalankan standar-standar organisasi. 
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c. Disiplin preventif 

Disiplin Preventif adalah disiplin yang ditujukan untuk mendorong 

pegawai agar berdisiplin dengan menaati dan mengikuti berbagai standar 

serta peraturan sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. 

d. Disiplin korektif 

Disiplin ini dimaksudkan untuk menangani pelanggaran terhadap aturan

aturan yang berlaku dan memperbaikinya untuk masa yang akan datang. 

Menurut Mangkunegara (dalam Hartatik, 2014) disiplin korektif adalah 

upaya untuk menggerakkan pegawai dalam menyatukan suatu peraturan 

dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman 

yang berlaku dalam organisasi. 

e. Disiplin progresif 

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat 

terhadap pelanggaran yang berulang. Tujuannya adalah memberi 

kesempatan kepada pegawai untuk mengambil tindakan korektif sebelum 

dilakukan hukuman-hukuman yang serius. 

Dari beberapa pengertian tentang bentuk-bentuk disiplin di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa disiplin bisa berasal dari dalam diri individu itu sendiri, 

dari kelompok dalam suatu organisasi dan dari peraturan-peraturan yang 

iciptakan organisasi itu sendiri. Peraturan-peraturan atau tata tertib yang 

iciptakan haruslah jelas agar para pegawai memahami dan dapat memiliki 

· ingkat kedisiplinan yang tinggi. 
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5. Fungsi Disiplin Kerja 

Menurut Tu'u (dalam Hartatik, 2014) terdapat beberapa fungsi disiplin 

kerja, yaitu: 

a. Menata kehidupan bersama 

Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu kelompok 

tertentu atau masyarakat. Dengan begitu, hubungan yang terjalin antara 

individu dengan yang lainnya menjadi lebih baik dan lancar. 

b. Membangun kepribadian 

Disiplin juga dapat membangun kepribadian seorang pegawai. Lingkungan 

yang· memiliki disiplin tinggi sangat berpengaruh terhadap kepribadian 

seseorang. Lingkungan organisasi yang memiliki keadaan tenang, tertib, 

dan tenteram, sangat berperan penting dalam membangun kepribadian 

yang baik. 

c. Melatih kepribadian 

Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawa1 agar 

senantiasa menunjukkan kinerja yang baik. Sikap, perilaku, dan pola 

kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk melalui suatu proses yang 

penting, yaitu seperti latihan yang dilaksanakan antar pegawai, pimpinan, 

dan seluruh personel yang ada dalam organisasi tersebut. 

d. Hukuman 

Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangatlah penting, 

karena dapat memberikan dorongan kekuatan untuk menaati dan 

mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman, dorongan ketaatan dan 
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kepatuhan dapat menjadi lemah, serta motivasi untuk mengikuti aturang 

yang berlaku menjadi berkurang. 

e. Menciptakan lingkungan kondusif 

Fungsi disiplin kerja adalah membentuk sikap, perilaku, dan tata 

kehidupan berdisiplin di dalam lingkungan di tempat seseorang itu berada, 

termasuk lingkungan kerja, sehingga tercipta suasana tertib dan teratur 

dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Dari beberapa pengertian tentang fungsi disiplin kerja di atas, dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki dampak positif terutama untuk diri 

sendiri dan terhadap lingkungan terutama lingkungan organisasi. Dengan adanya 

disiplin, pegawai dapat meningkatkan semngatnya dalam bekerja. 

C. Kepemimpinan Transformasional 

1. Pengertian Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Bass (dalam Maulana, 2013), Kepemimpinan transformasional 

merupakan pengaruh pemimpin atau atasan terhadap bawahan, di mana para 

bawahan merasakan adanya kepercayaan, kebanggaan, loyalitas, dan rasa hormat 

epada atasan dan termotivasi untuk melakukan sesuatu melebihi dari apa yang 

iharapkan. Kepemimpinan transformasional pada prinsipnya memotivasi 

wahan untuk berbuat lebih baik dari apa yang biasa dilakukan, dengan kata lain 

pat meningkatkan kepercayaan atau keyakinan bawahan yang akan berpengaruh 

- rhadap peningkatan kerja. · 
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Kemudian Bass (dalam Maulana, 2013) menambahkan bahwa 

kepemimpinan transformasional merupakan bagaimana cara seorang pemimpin 

membangun semangat dan motivasi para pengikutnya dan harus mampu 

memahami dan mengkomunikasikan visi secara jelas, untuk memperkuat visi atau 

membangun komitmen yang akan dicapai oleh organisasi agar bawahan mampu 

memahami tujuan, sasaran, dan prioritas organisasi. 

Menurut Welah (dalam Maulana, 2013) kepemimpinan transformasional 

adalah kepemimpinan yang dimiliki oleh manajer atau pemimpin di mana 

kemampuannya bersifat tidak umum dan diterjemahkan melalui kemampuan 

untuk merealisasikan visi dan misi, mendorong para anggota untuk melakukan 

pembelajaran, serta mampu memberikan inspirasi kepada bawahan mengenai 

berbagai hal yang perlu diketahui dan dikerjakan. 

Bums (dalam Rahmi, 2013) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah sebuah proses di mana pimpinan dan para bawahannya 

berusaha untuk mencapai tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi. 

Artinya, pemimpin transformasional mencoba untuk membangun kesadaran para 

bawahannya dengan menyerukan cita-cita yang besar dan moralitas yang tinggi 

seperti kejayaan, kebersamaann dan kemanusiaan, sehingga parameter yang 

digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan ini adalah dengan melihat dari 

tingkat kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan rasa hormat para pengikutnya. 

Hal ini bertujuan untuk memotivasi para bawahan agar terus melakukan hal yang 

lebih baik lagi untuk mencapai sasaran organisasi. 

... .. 
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Sejalan dengan beberapa pengertian di atas, Burns (dalam Ratnawati, 

(2007) menambahkan bahwa kepemimpinan transformasional adalah gaya 

kepemimpinan yang lebih dari sekedar kepatuhan sederhana dari para 

pengikutnya, namun juga dapat mengubah keyakinan dasar, nilai dan kebutuhan 

pengikutnya untuk mendapatkan pencapaian dan hasil yang lebih baik dan 

melibatkan kepercayaan, komitmen, dan penghormatan. 

Menurut Suharsaputra (dalam Setiawan, 2013) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang mampu 

mentransformasikan organisasi dalam menghadapi perubahan, yaitu pemimpin 

dapat merubah bawahan atau organisasi dengan berkomunikasi dan menciptakan 

visi untuk organisasi atau tim kerja dan menginspirasi bawahan untuk mencapai 

visi tersebut. Selanjutnya, Anderson (dalam Wukir, 2013) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional adalah visi, perencanaan, komunikasi dan 

tindakan kreatif yang mempunyai efek positif pemersatu pada sekelompok orang 

dalam sebuah susunan nilai dan kepercayaan yang jelas, untuk mencapai tujuan 

yang jelas dan terukur. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah bagaimana seorang pemimpin dapat mentransformasikan 

visi, tujuan atau cita-cita organisasi pada bawahannya serta bagaimana seorang 

pemimpin dapat memberikan motivasi kepada bawahan dengan cara memberikan 

stimulir berupa artikulasi visi organisasi yang menarik, sehingga dapat 

membangun kesadaran para bawahan untuk mencapai tujuan tersebut. 
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. 2. Dimensi Kepemimpinan Transformasional 

Bass dan Avolio (dalam Maulana, 2013) mengemukakan bahwa 

kepemimpinan transformasional mempunyai empat dimensi. Adapun dimensi

dimensi tersebut ialah: 

a. Idealized Influence (Pengaruh Ideal) 

Dimensi yang pertama ini digambarkan sebagai perilaku pemimpin yang 

membuat para pengikutnya mengagumi, menghormati, sekaligus 

mempercayamya. Hal ini dikarenakan pemimpin mempunyai kharisma 

yang besar dan kharisma ini merupakan komponen yang penting dalam 

konsep kepemimpinan transformasional. Pemimpin yang kharismatik pada 

umumnya memperoleh perasaan cinta dari anak buah, bahkan bawahan 

merasa percaya diri dan saling mempercayai. Bawahan menerima 

pemimpinnya sebagai model yang diingini setiap saat, tumbuh antusiasme 

kerja anak buah, mampu membuat anak buah bekerja lebih lama dengan 

senang hati. 

b. Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasi) 

Dalam dimensi ini, pemimpin transformasional digambarkan sebagai 

pemimpin yang mampu mengkomunikasikan penghargaan yang jelas 

terhadap prestasi bawahan, mendemonstrasikan komitmennya terhadap 

seluruh organisasi, dan mampu menimbulkan semangat dalam organisasi 

melalui penumbuhan antusiasme dan optimisme. Dalam dimensi ini 

pemimpin memberikan tantangan bagi pengikut dengan maksud untuk 

menaikkan semangat dan harapan, menyebarkan visi, dan komitmen pada ' 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Irma Gustriani - Hubungan Kepemimpinan Transformasional dengan Disiplin Kerja Guru di MAN Aek Natas Kabupaten...
27 

tujuan dan dukungan kepada bawahan. Pernirnpin dalarn hal ini 

berperilaku dengan tujuan untuk rnernberi rnotivasi dengan inspirasi 

terhadap orang-orang di sekitarnya. 

c. Individual Consideration (Perhatian Individual) 

Dalarn dirnensi ini, pernirnpin transforrnasional digarnbarkan sebagai 

seorang pernirnpin yang rnau rnendengarkan dengan penuh perhatian 

rnasukan-rnasukan bawahan dan secara khusus mau rnemperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan bawahan akan pengembangan karir. Pemimpin 

dalam hal ini akan memperhatikan faktor-faktor individual sebagaimana 

tidak bisa disamaratakan karena adanya perbedaan, kepentingan, dan 

pengembangan diri yang berbeda. Hal ini diartikan sebagai perilaku yang 

mencerrninkan suatu kepekaan terhadap keanekaragaman, keunikan minat 

dan bakat serta rnengernbangkan diri. Pemirnpin dalam dirnensi ini adalah 

seseorang yang bersahabat, sating rnemiliki kepercayaan, saling 

menghormati, dan memiliki hubungan yang sangat hangat di dalam kerja 

sarna antara bawahan dan pemimpin. 

d. Intellectual Stimulation (Rangsangan Intelektual) 

Dalam dirnensi ini, pemimpin harus marnpu menumbuhkan ide-ide baru, 

mernberikan solusi yang kreatif terhadap perrnasalahan-perrnasalahan 

yang dihadapi bawahan, dan rnemberikan motivasi kepada bawahan untuk 

mencari pendekatan-pendekatan yang baru dalam melaksanakan tugas 

organisasi. Jadi, melalui stirnulasi intelektual, bawahan didorong untuk 

berpikir mengenai relevansi cara, kepercayaan, harapan, dan didorong 
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untuk melakukan inovasi dalam menyelesaikan persoalan dan berkreasi 

untuk mengembangkan kemampuan diri . 

Menurut Bass dan Avolio (dalam Wirawan, 2013), terdapat beberapa 

indikator yang mengacu pada kepemimpinan transformasional, yaitu: 

a. Mempunyai visi, tujuan, motivasi, keinginan, kebutuhan, aspirasi, harapan, 

dan tujuan di hari depan yang menyatu dengan yang diimpikan pengikut. 

b. Memiliki motivasi, kekuasaan, keterampilan untuk merealisasikan visi 

yang lebih tinggi daripada pengikut, akan tetapi berusaha mengangkat 

motivasi pengikut agar sama tinggi. 

c. Menstimulasi dan mentransformasi para pengikut untuk setingkat dengan 

pem1mpm. 

d. Menggunakan kekuasaan, keahlian, dan kharisma. 

Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

dimensi dari kepemimpinan transformasional, yaitu: Idealized Influence 

(Pengaruh Ideal), Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasi), Individual 

Consideration (Perhatian Individual), Intellectual Stimulation (Rangsangan 

Intelektual) dan indikator-indikator seperti motivasi, keterampilan kharisma, 

aspirasi dari pemimpin merupakan bagian-bagian dari indikator kepemimpinan 

transformasional. 
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3. Karakteristik Kepemimpinan Transformasional 

Tichy dan Devanna (dalam Wirawan, 2013) mengemukakan beberapa 

karakteristik kepemimpinan transformasional, yaitu: 

a. Mengidentifikasi diri sebagai agen perubahan 

Seorang pemimpin dalam hal ini dapat mengartikulasikan dirinya sebagai 

mengambil peran sebagai agen perubahan dengan konsep diri yang 

menarik. 

b. lndividu pemberani 

Dalam hal ini pemimpin mampu mengambil resiko penuh hati-hati dan 

berani menghadapi tantangan. Dalam perilaku keberanian ada komponen 

intelektual dan emosional. 

c. Percaya pada orang 

Para pemimpin transformasional menggunakan prinsip-prisnip motivasi , 

emosi, kesakitan, kepercayaan, dan loyalitas. Pemimpin menggunakan 

humor, simbolisme, imbalan, ataupun hukuman dalam memimpin. 

d. Menarik nilai 

Model kepemimpinan transformasional mampu menguraikan nilai-nilai 

dan menunjukkan perilaku yang sesuai dengan posisinya. 

e. Belajar sepanjang hayat 

Semua pemimpin transformasional mampu berbicara mengenai kesalahan

kesalah yang mereka lakukan. Akan tetapi , pemimpin transformasional tak 

memandang kegagalan tersebut sebagai suatu kegagalan, melainkan 

sebagai pengalaman untuk belajar. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Irma Gustriani - Hubungan Kepemimpinan Transformasional dengan Disiplin Kerja Guru di MAN Aek Natas Kabupaten...
30 

f. Mampu berurusan dengan kompleksitas, ambiguitas, dan ketidakpastian. 

Hal ini berarti mampu untuk menghadapi dan membingkai masalah dalam 

dunia yang kompleks dan berubah. 

g. Visioner 

Para pemimpin dalam hal ini dapat bermimpi, mampu menjabarkan impian 

dan citra sehingga orang memiliki ketertarikan untuk berbagi dengan 

mereka. 

Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

kepemimpinan transformasional adalah seseorang yang dapat menjadi agen 

perubahan, berani, percaya, menarik nilai, selalu belajar, mampu berurusan 

dengan kompleksitas dan visioner. 

E. Hubungan Kepemimpinan Transformasional Dengan Disiplin Kerja 

Menurut Setiawan (20 13 ), dalam mengembangkan dan untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai sekolah, guru dan kepala sekolah sebagai pemimpin 

merupakan dua komponen yang sangat penting. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

mempunyai peranan yang amat penting untuk membina, mengelola, menjadi 

teladan, dan untuk menggerakkan segala hal yang ada di sekolah, sedangkan guru 

menjadi orang yang paling penting dan bertanggung jawab dalam membina dan 

membimbing para muridnya. 

Dalam menjalankan tugasnya, guru harus menerapkan kedisiplinan kerja 

pada dirinya sehingga dapat bekerja dengan optimal. Menurut Kamsean ( dalam 

ulistiyani 2011), disiplin merupakan tindakan organisasi yang dibuat untuk 
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anggota organisasi guna memenuhi berbagai ketentuan. Namun masih banyak 

ditemukannya kasus-kasus ketidak-disiplinan guru yang membuat kegiatan belajar 

mengajar menjadi tidak efektif. 

Menurut Hasibuan (2008), salah satu faktor yang menjadi penyebab 

kedisiplinan ini adalah faktor kepemimpinan. Agar dapat menerapkan disiplin 

kerja, pemimpin hendaknya harus menerapkan kepemimpinan yang tepat. 

Wirawan (2014) berpendapat bahwa Pemimpin yang mampu mentransformasi 

tujuan, visi dan misi ataupun cita-cita bersama yang ditujukan untuk memajukan 

sekolah adalah seorang pemimpin yang dinilai efektif untuk mengoptimalkan 

kinerja para bawahanya. Kepemimpinan ini disebut juga dengan kepemimpinan 

transformasi onal. 

Seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformasional akan 

berusaha meyakinkan, meneladani, menyemangati , menggali potensi , 

menstimulasi, menghargagai, memperhatikan bawahan, serta menyamakan 

persepsinya dengan persepsi para bawahan demi terbentuknya sikap kerja yang 

optimal yang meningkatkan usaha untuk mencapai tujuan organisasi. Disiplin 

kerja hams dikembangkan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar tercapai 

tujuan organisasi. Agar disiplin kerja berjalan dengan optimal, pemimpin juga 

harus menerapkan dan dapat menjadi contoh yang baik bagi para bawahannya 

untuk mencapai tujuan sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramli (2013) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi gaya kepemimpinan transformasional 

engan disiplin kerja pada karyawan di PT. Borneo Alam Semesta. Dalam hal ini 
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kedisiplinan juga begitu penting untuk menunjang keberhasilan suatu organisasi. 

Fazril (2014) dalam penelitiannya juga mengemukakan hal yang sama, yaitu ada 

hubungan antara persepsi kepemimpinan transformasional dengan disiplin kerja 

dengan asumsi bahwa semakin transformasional kepemimpinan seseorang maka 

semakin meningkatkan disiplin kerja pada bawahan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Borril dan Dowson (dalam Fazril, 2014) 

yang menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat berpengaruh 

positif terhadap disiplin kerja. 

Dari beberapa uraian dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dengan gaya kepemimpinan yang digunakan seorang pemimpin diharapkan 

dapat metingkatkan disiplin kerja para bawahannya dan sebaliknya. 

F. Kerangka Konseptual 

I Guru I 
I 

I I 
Dimensi Kepemimpinan Aspek-Aspek Disiplin kerja 
Transformasional ( dalam (dalam Septyaningrum, 2007): 
Maulana, 2013): 1. Kehadiran 

1. Idealized Influence 2. Waktu kerja 
(Pengaruh Ideal) 3. Kepatuhan terhadap 

2. Inspirational Motivation perintah 
(Motivasi Inspirasi) 

3. Individual Consideration 4. Kepatuhan terhadap 

(Perhatian lndividu) aturan 

4. Intellectual Stimulation 5. Produktivitas kejra 
(Rangsangan Intelektual 6. Pemakaian seragam. 
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G. Hipotesis 

Dari uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesa bahwa ada hubungan 

antara kepemimpinan transformasional dengan disiplin kerja, dengan asumsi 

bahwa semakin baik kepemimpinan transformasional kepala sekolah maka 

semakin tinggi disiplin kerja para guru dan sebaliknya, semakin buruk 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah maka semakin rendah pula 

disiplin kerja yang dimiliki para guru di MAN Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. 
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Dalam setiap penelitian, penggunaan metode penelitian sangat 

menentukan berhasil tidaknya penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, peranan 

metode yang digunakan sangat penting dalam suatu penelitian. Apabila terjadi 

kesalahan pada metode, maka akan terjadi pula kesalahan pada pengambilan data 

dan pengambilan kesimpulan. Maka dari itu, jenis metode yang dilakukan dalam 

suatu penelitian haruslah diperhatikan. Bab ini akan menguraikan mengenai tipe 

penelitian, identifikasi variabel penelitian, defenisis operasional, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat ukur dan 

analisis data. 

A. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk 

angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2003). Penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling dan pengumpulan 

data menggunakan skala penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2007). 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada 

data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya 
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pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial ( dalam rangka 

pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu 

probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil (Azwar, 2007). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasi. Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan 

dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu 

(Arikunto, 1996). 

B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah atribut atau sifat yang mempunyai variasi atau macam

macam nilai. Suatu atribut bisa manusia namun bisa juga objek. Atribut dari 

manusia, misalnya, berat badan, tinggi , motivasi, dan lain-lain. Atribut dari objek, 

misalnya warna, ukuran, bentuk, dan lain-lain (Nisfiannoor, 2009). Variabel 

adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu dan 

struktur. Dengan pengertian ini, maka variabel adalah sebuah fenomena (yang 

berubah-ubah) maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini yang tidak dapat 

disebut variabel, tinggal tergantung bagaimana kualitas variabelnya, yaitu 

bagaimana bentuk variasi fenomena tersebut (Bungin, 2005). 

Variabel penelitian terdiri dari dua jenis yang disebut juga variabel bebas 

(variabel X) dan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini, variabel-variabel 

penelitian yang digunakan terdiri atas: 

1. Variabel Tergantung (Y), yaitu: Disiplin Kerja 

2. variabel Bebas (X), yaitu: Kepemimpinan Transformasional 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel ini dimaksudkan agar pengukuran variabel 

dalam penelitian lebih terarah sesuai dengan metode pengukuran yang 

dipersiapkan. Hal ini dilakukan untuk menghindari timbulnya pengertian dan 

peninjauan yang terlalu luas terhadap istilah yang digunakan. Berdasarkan teori 

yang telah digunakan atau dipaparkan maka peneliti akan merumuskan definisi 

operasional yang merupakan pengertian secara operasional mengenai variabel

variabel yang diteliti dalam penelitian ini . Definisi operasional dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah kondisi atau sikap patuh yang ada dalam diri pegawai 

terhadap peraturan-peraturan atau ketetatapan suatu organisasi. Pengukuran 

disiplin kerja ini mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Amryani (dalam 

Septyaningrum, 2007) dengan memodifikasi beberapa aitem yang diperlukan. 

2. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan cara pemimpin dalam 

menyalurkan perubahan-perubahan dan mencapai tujuan bersama dalam 

organisasi. Pengukuran kepemimpinan transformasional ini mengacu pada 

dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Bass dan Avolio, (dalam Maulana, 

2013), yaitu Idealized Influence (Pengaruh Ideal), Inspirational Motivation 

(Motivasi Inspirasi), Individual Consideration (Perhatian Individu), Intellectual 

Stimulation (Rangsangan In.telektual). 
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D. Subjek Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2007). Populasi 

pada penelitian ini adalah para guru di MAN Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu 

Utara yang berjumlah 36 guru. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari suatu populasi . Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini adalah total sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau 

sampel (Sugiono, 2006) . Dengan demikian, maka peneliti mengambil jumlah 

sampel dari seluruh guru di MAN Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara yang 

berjumlah 36 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengurnpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala 

adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang diberikan kepada subyek agar 

dapat mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui . 

a. Skala Disiplin Kerja 

Skala disiplin kerja disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan 

oleh Amriany ( dalam Septianingrum, 2007) yaitu kehadiran, waktu kerja, 
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kepatuhan terhadap perintah, kepatuhan terhadap aturan, produktivitas 

kerja, dan pemakaian seragam. 

b. Skala Kepemimpinan Transformasional 

Skala kepemimpinan transformasional disusun berdasarkan dimensi

dimensi Bass dan Avolio, (dalam Maulana, 2013), yaitu Idealized 

Influence (Pengaruh Ideal), Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasi), 

Individual Consideration (Perhatian Individu), Intellectual Stimulation 

(Rangsangan Intelektual). 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala 

Likert, yaitu skala yang menggunakan 5 (lima) alternatif jawaban. Penilaian yang 

diberikan kepada masing-masing jawaban subyek pada setiap pertanyaan 

favourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 5, Setuju (S) mendapat nilai 

4, Netral (N) mendapat nilai 3, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 2, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1, sedangkan untuk pertanyaan yang 

unfavourable penilaian yang diberikan adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 

1, Setuju (S) mendapat nilai 2, Netral (N) mendapat nilai 3, Tidak Setuju (TS) 

mendapat nilai 4, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 5. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian selayaknya adalah alat ukur 

yang baik. Dimana alat ukur yang baik adalah alat ukur yang valid dan reliabel 

dimana valid dan reliabel memiliki pengertian sebagai berikut: 
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1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevaliditan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi . Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah (Arikunto, 1996). 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian 

ini adalah Analisis Product Moment dari Pearson, yakni dengan mendeklamasikan 

antara skor yang diperoleh pada masing-masing item dengan skor alat ukur. Skor 

total ialah nilai yang diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item korelasi 

antara skor item dengan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistik 

tertentu, maka derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisiensi dari 

Pearson dengan menggunakan validitas sebagai berikut: 

L.:xy - (L:i)(1:y) 
n 

r 

Keterangan: 
r : Koefisiensi korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item) dengan 

variabel x 
L:xy : jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek 
dari seluruh item) dengan variabel y. 
L:X : Jumlah skor seluruh tiap item x. 
L:Y : Jumlah skor seluruh tiap item y. 
N : Jumlah subjek 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument 

cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
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instrument tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat 

diandalkan. 

Analisis reliabilitas skala pola asuh dan perkembangan moral dapat 

dipakai metode Alpha Cronbach 's dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 
r11 • Reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan 
L:o- : Jumlah varian butir 
o- 12 : varian total 

G. Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka analisis 

data dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment, dengan 

tujuan utama penelitian ini yakni ingin melihat apakah ada hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dengan disiplin kerja. Untuk tujuan ini, dilakukan 

pengukuran empirik dengan menggunakan uji statistik korelasi Product Moment 

dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 
R 

L:X 

~}{,Ly)_ 

n 
r-

Koefisiensi korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item) 
variabel x 
jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek 
dari seluruh item) dengan variabel y. 
Jumlah skor seluruh tiap item x. 

dengan 
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L:Y : Jumlah skor seluruh tiap item y. 
L:x2 Jumlah kuadrat skor x. 
L:y2 Jumlah kuadrat skor y. 
N Jumlah subjek. 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis data 

Product Moment, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu: 

1. Uji normalitas yaitu, untuk mengetahui apakah distribusi data dari variabel 

penelitian telah menyebar secara normal. 

2. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data variabel bebas memiliki 

hubungan yang linier dengan variabel terikat. 
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BABY 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan disiplin 

kerja pada guru di MAN Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan 

koefisien korelasi rxy = 0,607 dengan p = 0,000 (p = < 0,05) yang artinya semakin 

baik kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi disiplin kerja para 

guru, dan sebaliknya, semakin buruk kepemimpinan transformasional kepala 

sekoloah maka semakin rendah pula disiplin kerja. 

2. Sumbangan yang diberikan oleh variabel kepemimpinan transformasional 

terhadap disiplin kerja sebesar 36,9% terhadap disiplin kerja pada guru di MAN 

Aek Natas dan sisanya 63,1% ditentukan oleh faktor lain-faktor lain. Menurut 

Hasibuan (2008) pada dasarnya banyak faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan para pegawai dalam suatu organisasi, yaitu: tujuan dan kemampuan, 

balas jasa, waskat (pengawasan ketat), sanksi hukuman, ketegasan, hubungan 

kemanusiaan. 

3. Berdasarkan hasil perbandingan nilai rata-rata (mean hipotetik dan mean 

empirik), maka dapat dinyatakan kepemimpinan transformasional di MAN Aek 

Natas berada pada kategori Sedang dengan hasil perhitungan mean hipotetik < 

mean empirik dan melebihi satu bilangan SD/SB dan hasil perhitungan yang 
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didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa SD/SBnya sebesar 12,487 dengan 

mean hipotetik sebesar 122,00 dan mean empirik sebesar 134,27 dan Disiplin 

Kerja pada guru di MAN Aek Natas berada pada kategori Sedang dengan 

SD/Sbnya sebesar 14,493 dengan mean hopotetiknya 126,00 dan mean 

empiriknya sebesar 13 7 ,31. 

B. Saran 

Sejalan dengan hasil penelitian serta simpulan yang telah dibuat, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Sebagai seorang tenaga pendidik, yaitu seorang guru hendaknya lebih ...... 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya sikap disiplin kerja, bertanggung jawab 

dan memberi contoh kepada siswa dan memiliki kesadaran untuk tidak melanggar 

disiplin dan menjunjung tinggi visi dan misi sekolah dengan memiliki sikap yang 

loyal kepada pemimpin. 

2. Saran Kepada Kepala Sekolah 

Kepada kepala sekolah diharapkan dapat mentransformasikan dan 

menggunakan gaya kepemimpinannya agar bawahan dapat merasakan 

kenyamanan, kepercayaan, dengan menaruh hormat melalui tindakan yang adil 

dengan contoh tindakan yang tegas sesuai dengan aturan yang ada dengan 

memiliki sikap disiplin kerja yang tinggi agar dapat menjadikan para bawahannya 

dapat mencontoh sikap-sikap kepala sekolah yang baik. 
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2. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya yang berkeinginan dan tertarik untuk meneliti 

tentang kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja sebaiknya mengkaitkan 

beberapa variabel yang lain, seperti pemberian kompensasi, pengawasan 

pimpinan, perhatian kepada para pegawai, dan lain-lain yang dapat berpengaruh 

dan mungkin bisa dilakukan ditempat yang lain. 
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